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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Menurut Malhota (2006) dalam Noor (2011: 107) Desain penelitian adalah 

kerangka atau cetak biru dalam melaksanakan proyek riset. Rencana penelitian 

mencakup garis besar dari apa yang akan dilakukan seorang penelitian mulai dari 

penulisan hipotesis serta implikasi operasionalnya sehingga ke analisis akhir data. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menguji gaya kepemimpinan dan 

komunikasi sebagai variabel independen terhadap kinerja karyawan sebagai 

variabel dependen, dan yang menjadi objek penelitian ini adalah PT Mexindo 

Mitra Perkasa. Penelitian ini merupakan metode survey untuk membuktikan 

hipotesis yang telah disusun terdapat variabel-variabel yang akan diteliti, dan 

penelitian ini mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpulan data yang pokok. 

Penelitian ini dilakukan pada lingkup yang tidak terlalu luas, sehingga 

kuesioner dapat diantarkan langsung dalam waktu yang tidak lama. Dengan 

adanya kontek langsung antara penelitian dengan responden akan menciptakan 

suatu kondisi yang cukup baik, sehingga responden dengan sukarela akan 

memberikan data obyektif dan cepat. 
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3.2 Operasional Variabel 

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau 

obyek yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu 

obyek dengan obyek yang lain (Hatch dan Rarhady, 1981) dalam Sugiyono (2012: 

58). Maka dapat dirumuskan di sini bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Bahwa “penelitian dengan melihat pengaruh suatu perlakuan dikategorikan 

ke dalam variabel bebas/penyebab atau independent variabel (X), sedangkan 

variabel tidak terikat/akibat atau dependent variabel (Y)”. menurut hubungan 

antara satu variabel dengan variabel yang lain maka macam-macam variabel 

dalam penelitian dapat dibedakan menjadi:       

3.2.1 Variabel Independen 

Menurut Robins (2009: 23) dalam Noor (2011: 48) menyatakan bahwa 

variabel independen merupakan sebab yang diperkirakan dari beberapa perubahan 

dalam variabel terikat, biasanya dinotasikan dengan symbol X. Dalam penelitian 

ini, variabel independen (X1) dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan. 

Menurut Kartono (2008: 32) indikator gaya kepemimpinan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan mengambil keputusan 

Sesuatu pendekatan yang sistematis terhadap hakikat alternative yang 

dihadapi dan mengambulkan tindakan yang perhitungan yang paling tepat. 
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2. Kemampuan memotivasi 

Kemampuan memotivasi adalah gaya pendorong yang mengakibatkan 

seorang anggota organisasi mau rela untuk menggerakan kemampuan (dalam 

bentuk keahlian atau keterampilan) tenaga dan waktunya untuk 

menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan 

menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran 

organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. 

3. Kemampuan komunikasi 

Kemampuan komunikasi adalah kecakapan atau kesanggupan penyampaian 

pesan, gagasan, atau pikiran kepada orang lain dengan tujuan orang lain tersebut 

memahami apa yang dimaksudkan dengan baik, secara langsung lisan atau tidak 

langsung. 

4. Kemampuan mengendalikan bawahan 

Seorang pemimpin harus memiliki keinginan untuk membuat orang lain 

mengikuti keinginanya dengan menggunakan kekuatan pribadi atau kekuasaan 

jabatan secara efektif dari pada tempatnya demi kepentingan jangka panjang 

perusahaan. termasuk didalamnya memberitahukan orang lain apa yang harus 

meminta atau mengancam. Tujuannya adalah agar tugas-tugas dapat terselesaikan 

dengan baik. 

5. Tanggung Jawab 

Seorang pemimpin harus memiliki tanggung jawab kepada bawahan. 

Tanggung jawab biasa diartikan sebagai kewajiban yang wajib menanggung, 
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memikul jawab, menanggung segala sesuatunya atau memberikan jawab dan 

menangung akibatnya. 

6. Kemampuan mengendalikan emosional 

Kemampuan mengendalikan emosional adalah hal yang sangat penting bagi 

keberhasilan hidup kita, semakin baik kemampuan kita mengendalikan emosi 

semakin mudah kita akan meraih kebahagiaan. 

Variabel Independen (X2) dalam penelitian ini adalah komunikasi, menurut 

Suranto AW (2010:105) dalam Jurnal Sumaki, et al. (2015: 543) terdapat lima 

indikator yaitu: 

1. Pemahaman 

Pemahaman ialah kemampuan memahami pesan secara cermat sebagaimana 

dimaksudkan oleh komunikator. 

2. Kesenangan 

Yakni apabila proses komunikasi itu selain berhasil menyampaikan 

informasi, juga dapat berlangsung dalam suasana yang menyenangkan kedua 

belah pihak. Sebenarnya tujuan berkomunikasi tidaklah sekedar transaksi pesan, 

akan tetapi dimaksudkan pula untuk saling interaksi secara menyenangkan untuk 

menumpuk hubungan insansi. 

3. Pengaruh pada sikap 

Komunikasi dikatakan mempengaruhi sikap, apabila seorang komunikan 

setelah menerima pesan kemudian sikapnya berubah sesuai dengan makna pesan 

itu. Tindakan mempengaruhi orang lain merupakan bagian dari kehidupan sehari-
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hari di perkantoran. Dalam berbagai situasi kita berusaha mempengaruhi sikap 

orang lain dan berusaha agar orang lain bersikap positif sesuai keinginan kita. 

4. Hubungan yang makin baik 

bahwa dalam proses komunikasi yang efektif secara tidak sengaja 

meningkatkan kadar hubungan interpersonal. Di perkantoran, seringkali terjadi 

komunikasi dilakukan bukan menyampaikan informasi atau mempengaruhi sikap 

semata, tetapi kadang-kadang terdapat maksud implisit di sebaliknya, yakni untuk 

membina hubungan baik. 

5. Tindakan 

Kedua belah pihak berkomunikasi melakukan tindakan sesuai dengan pesan 

yang berkomunikasikan. 

3.2.2 Variabel Dependen 

Menurut Robbins (2009: 23) dalam Noor (2011: 49) menyatakan variabel 

dependen merupakan faktor utama yang ingin dijelaskan atau diprediksi dan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, biasa dinotasikan dengan Y. 

Dalam penelitian ini indikator yang dapat digunakan oleh penulis dari 

variabel kinerja karyawan. Menurut Wibowo (2014: 85) terdapat tujuh indikator 

kinerja karyawan sebagai berikut: 

1. Tujuan 

Tujuan merupakan sesuatu keadaan yang lebih baik yang ingin dicapai di 

masa yang akan datang. Dengan demikian, tujuan menunjukkan arah ke mana 

kinerja harus dilakukan. Atas dasar arah tersebut, dilakukan kinerja untuk 
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mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan, diperlukan kinerja individu, kelompok, 

dan organisasi. Kinerja individu maupun organisasi berhasil apabila dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

2. Standar 

Standar mempunyai arti penting karena memberitahukan kapan suatu tujuan 

dapat diselesaikan. Standar merupakan suatu ukuran apakah tujuan yang 

diinginkan dapat dicapai. Tanpa standar, tidak dapat diketahui kapan suatu tujuan 

tercapai. 

3. Umpan balik 

Umpan balik merupakan masukan yang digunakan untuk mengukur 

kemajuan kinerja, standar kinerja, dan pencapaian tujuan. Dengan umpan balik 

dilakukan evaluasi terhadap kinerja dan sebagai hasilnya dapat dilakukan 

perbaikan kinerja. 

4. Alat atau sarana 

Alat atau sarana merupakan sumber daya yang dapat dipergunakan untuk 

membantu menyelesaikan tujuan dengan sukses. Alat atau sarana merupakan 

faktoe penunjang untuk pencapaian tujuan. Tanpa alat atau sarana, tugas 

perkerjaan spesifik tidak dapat dilakukan dan tujuan tidak dapat di selesaikan 

sebagaimana seharusnya. Tanpa alat tidak mungkin dapat melakukan pekerjaan. 

5. Kompetensi 

Kompetensi merupakan persyaratan utama dalam kinerja. Kompetensi 

merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seorang untuk menjalankan pekerjaan 

yang diberikan kepadanya dengan baik. Orang harus melakukan lebih dari sekadar 
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belajar tentang sesuatu, orang harus dapat melakukan pekerjaannya dengan baik, 

kompetensi memungkinkan seseorang mewujudkan tugas yang berkaitan dengan 

pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 

6. Motif 

Motif merupakan alasan atau pendorong bagi seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Manajer memfasilitas motivasi kepada karyawan dengan insentif berupa 

uang, memberikan pangakuan, menetapkan tujuan menantang, menetapkan 

standar terjangkau, meminta umpan balik, memberikan kebebasan melakukan 

pekerjaan termasuk waktu melakukan pekerjaan, menyediakan sumber daya yang 

diperlukan dan menghapuskan tindakan yang mengakibatkan disintensif. 

7. Peluang 

Pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan prestasi 

kerjanya. Terdapat dua faktor yang menyumbangakan pada adanya kekurangan 

kesempatan untuk berprestasi, yaitu ketersediaan waktu dan kemampuan untuk 

memenuhi syarat. 

Secara terperinci, definisi operasional variabel penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Gaya 

Kepemimpi

nan (X1) 

kepemimpinan merupakan 

adalah seorang pribadi yang 

memiliki superioritas 

tertentu, sehingga ia 

memiliki kewajiban dan 

kekuasaan untuk 

menggerakkan orang lain 

melakukan usaha bersama 

guna mencapai suatu tujuan 

tertentu. 

1. Kemampuan 

mengambil keputusan 

2. Kemampuan motivasi 

3. Kemampuan 

komunikasi 

4. Kemampuan 

mengendalikan 

bawahan 

5. Tanggung jawab 

6. Kemampuan 

mengendalikan 

emosional 

Likert 

Komunikasi 

(X2) 

Komunikasi  merupakan alat 

yang sangat penting untuk 

menyampaikan atau 

menerima informasi kepada 

atau dari pihak lain. 

1. Pemahaman 

2. Kesenangan 

3. Pengaruh pada sikap 

4. Hubungan yang makin 

baik 

5. Tindakan 

Likert 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

kinerja adalah proses 

komunikasi yang sedang 

berjalan, dilakukan dengan 

kemitraan antara pekerja 

dengan atasan langsung 

mereka, yang menyangkut 

menciptakan harapan yang 

jelas dan saling pengertian 

tentang pekerjaan yang harus 

dilakukan. 

1. Tujuan 

2. Standar 

3. Umpan balik 

4. Alat atau sarana 

5. Kompetensi 

6. Motif 

7. peluang 

Likert 

Sumber: Kartono (2008: 32), Suranto AW (2010: 105) dalam Jurnal Sumaki, et 

al. (2015: 543), Wibowo (2014: 85). 

 

3.3 Populasi Dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2012: 115) populasi adalah wilayah generasi yang 

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
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yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Penelitian ini dilakukan terdapat karaywan PT Mexindo Mitra Perkasa sehingga 

total secara keseluruhabn terdapat populasi sebanyak 125 orang. 

3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2012: 115) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dan menurut Rianse dan Abdi 

(2008: 189) sampel penelitian adalah sebagian yang diambil dari seluruh obyek 

yang diteliti yang dianggap mewakili terhadap seluruh populasi dan diambil 

dengan menggunakan teknik tertentu. Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang 

akan diambil adalah seluruh anggota populasi yang ada, yaitu sebanyak 125 

sampel. Metode pengambilan sampel ini disebut dengan pengambilan sampel 

jenuh sensus (census sampling). 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara tergantung pada 

instrument yang digunakan dan sumber datanya. Ada beberapa cara yang 

dilakukan untuk memperoleh data dalam sebuah penelitian. 

3.4.1 Wawancara  

Menurut Sanusi (2011: 105) menyatakan bahwa wawancara merupakan 

teknik pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada 

subjek penelitian. Pada saat mengajukan pertanyaan, peneliti dapat berbicara 
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berhadapan langsung dengan responden atau bila hal itu tidak mungkin dilakukan, 

juga bisa melalui alat komunikasi, misalnya pesawat telepon. Beberapa hal yang 

perlu diperhatikan seorang penelitian saat mewawacarai responsen yaitu intonasi 

suara, kecepatan suara, kecepatan berbicara, sentisitivitas pertanyaan, kontak 

mata, dan kepekaan nonverbal. 

3.4.2 Kuesioner/Angket 

Menurut Sanusi (2011: 109) menyatakan bahwa kuesioner dapar diberikan 

kepada responden melalui beberapa cara yaitu : (1) disampaikan langsung oleh 

peneliti kepada responden; (2) dikirim bersama-sama dengan barang lain, seperti 

paket, majalah dan sebagainya; (3) ditempatkan di tempat-tempat yang ramai 

dikunjungi orang; (4) dikirim melalui pos, faksimili, atau menggunakan teknologi 

computer seperti email. 

3.5 Metode Analisis Data 

Untuk menganalisis data dalam menjawab kemungkinan-kemungkinan yang 

akan terjadi dalam penelitian ini, digunakan bantuan program statistic SPSS 

(Statistical Package For the Social Science) Versi 21. 

3.5.1 Analisis Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2012: 206) menyatakan bahwa statistik deskriptif 

adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
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adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Analisis deskriptif penelitian ini bertujuan mendeskripsikan gejala 

yang timbul antara variabel independen yaitu gaya kepemimpinan dan komunikasi 

terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan. 

Teknik analisis deskriptif dalam penelitian ini dengan menggunakan table 

frekuensi untuk mengetahui tingkat perolehan skor variabel penelitian masuk 

dalam kategori sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju 

dengan bobot penilaian 5,4,3,2 dan 1 sehingga diperoleh skor 5 sebagi bobot 

tertinggi dan skor 1 sebagai bobot terendah. Dalam menetapkan peringkat pada 

setiap variabel penelitian dapat dilihat dari perbandingan antara skor terendah 

dengan skor tertinggi. Skor terendah di peroleh melalui hasil perhitungan sebagai 

berikut : 

Rumus 3.1 Rentang Skala 

Keterangan: 

RK = Rentang Skala 

N = Jumlah Sampel 

M = Jumlah alternative item jawaban 

Rentang skala dalam penelitian ini diperoleh: 

 
RK= 100 

 

Hasil perhitungan rentang skala yang diperoleh selanjutnya dikontribusikan 

dalam tabel berikut: 
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Tabel 3.2 Rentang Skala 

No Jumlah Skor Kriteria 

1 125 – 225 Sangat Tidak Setuju 

2 226 – 326 Tidak Setuju 

3 327 – 427 Netral 

4 428 – 528 Setuju 

5 529 – 629 Sangat Setuju 

Sumber: Peneliti, 2016 

3.5.2 Uji Kualitas Data 

Data yang diperoleh dari penggunaan kuesioner sebagai alat pengumpulan 

data selanjutnya perlu dilakukan analisis dengan menggunakan uji validitas data 

dan uji reliabilitas data. 

3.5.2.1 Uji Validitas  

Menurut Wibowo (2012: 35) menyatakan bahwa uji validitas digunakan 

untuk mengetahui sejauhman ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 

melaksanakan fungsi ukurannya. Pengujian validitas dapat menggunakan cara 

yang paling umum yaitu penggunaan korelasi Bivariate pearson (Pearson 

Product Moment). Validitas suatu item pertanyaan bisa didapatkan dengan cara 

membandingkan nilai koefisien korelasi rhitung terhadap nilai rtabel. 

Dalam menentukan kelayakan dan tidaknya suatu item yang akan digunakan 

biasanya dilakukan uji dignifikansi koefisien korelasi pada taraf 0,05 artinya suatu 

item dianggap memiliki tingkat keberterimaan atau valid jika memiliki korelasi 

signifikan terhadap skor total itam. Jika suatu item memiliki nilai capaian 
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koefisien korelasi minimail 0.30 dianggapp memiliki daya pembeda yang cukup 

memuaskan atau dianggap valid. Berikut table tyang menggambarkan rang 

validitas: 

Tabel 3.3 Tingkat Validitas 

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

Sumber: Wibowo (2012: 36) 

 

3.5.2.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas/keterandalan ialah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan (Noor, 2011: 130). Uji Reliabilitas 

dapat dilakukan dengan menghitung alfa cronbach dari masing-masing butr 

pernyataan dalam suatu variabel. 

Tentang uji reliabilitas ini dapat disampaikan hal-hal pokoknya menurut 

Noor, 2011: 165), sebagai berukut: 

1. Untuk menilai kestabilan ukuran dan konsistensi responden dalam 

menjawab koesioner. 

2. Uji reliabilitas silakukan secara bersama-sama terhadap seluruh pertanyaan. 

3. Jika nilai alpha > 0,60. Disebut reliabel dan sebaliknya jika alpha < 0,60, 

disebut tidak reliabel. 
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Rumus yang digunakan yaitu rumus alfa cronbach sebagai berikut: 

Rumus 3.2 Uji Asumsi Klasik 

 

Di mana rumus: 

rii = Reliabilitas instrumen. 

K = Banyaknya butr pertanyaan 

∑σ2 
= Jumlah butir pertanyaan 

σ1
2 

= Varians Total 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

Menurut Wibowo (2012: 61) menyatakan bahwa uji asumsi digunakan 

untuk memberikan uji awal terhadao suatu perangkat atau instrumen yang 

digunakan dalam pengumpulan data, bentuk data, dan jenis data yang akan 

diproses lanjut dari suatu kumpulan data awal yang telah diperoleh. Uji asumsi 

klasik yang akan dilakukan pada penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 

multikolinieritas dan uji heterokedastisitas. 

3.5.3.1 Uji Normalitas 

Menurut Wibowo (2012: 61) menyatakan bahwa uji normalitas dilakukan 

guna mengetahui apakah nilai residu (perbedaan yang ada) yang diteliti memiliki 

distribusi normal atau tidak normal. Nilai residu yang berdistribusi normal akan 

membentuk suatu kurva yang digambarkan akan berbentuk longceng atau bell-

shaped. 
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Uji normalitas yang akan digunakan dalam penelitian ini, adalah histogram 

regression residual yang sudah distandarkan, analisis Chis Square dan juga 

menggunakan nilai Kolmogorov-Smirnov. Karena nilai residual terstandarisasi 

dikatakan normal jika Nilai Kolmogorov-Smirnov Z < Ztabel; atau menggunakan 

Nilai Probability Sig (2 tailed) > a ; sig > 0,05. 

3.5.3.2 Uji Multikolinieritas 

Menurut Wibowo (2012: 87) menyatakan bahwa gejala multikolinieritas 

dapat diketahui dengan menggunakan atau melihat alat uji yang disebut Variance 

Inflation Faktor (VIF). Jika nilai VIF kurang dari 10, menunjukkan model tidak 

terdapat gejala multikolinierintas, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel 

bebas. Metode lain yang dapat digunakan adalah dengan mengkorelasikan antar 

variabel bebasnya, bila nilai koefisien korelasi antar variabel bebasnya tidak lebih 

besar dari 0,5 maka dapat ditarik kesimpulan model persamaan tersebut tidak 

mengandung multikolinieritas. 

3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heterokedastisitas bertujuan menguju apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melakukan uji heteroskedastisitas, 

yaitu uji grafik plot, uji park, uji glejser, dan uji white. Pengujian pada penelitian 

ini menggunakan Grafik Plot antara lain prediksi variabel dependen yaitu ZPRED 

dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada 
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pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y (Imam Ghozali, 2011: 139-143). 

3.5.4 Uji Pengaruh 

3.5.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Wibowo (2012: 126) menyatakan bahwa model regresi linear 

berganda adalah suatu bentuk hubungan linear antara dua atau lebih variabel 

independen dengan variabel dependennya. Di dalam penggunaan analisis ini 

beberapa hal yang bisa dibuktikan adalah bentuk dan arah hubungan yang terjadi 

antara variabel independen dan variabel dependen, serta dapat mengetahui nilai 

estimasi atau estimasi atau prediksi nilai dari masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependennya. Regresi berganda dapat dinotasikan sebagai 

berikut: 

 Rumus 3.3 Regresi Linear Berganda 

Keterangan: 

Y’ = variabel dependen 

a = nilai konstanta 

b = nilai koefisien regresi 

X1 = variabel independen pertama 

X2 = variabel independen kedua 

X3 = variabel independen ketiga 

Xn = variabel independen ke – n 

 

Y’=a+b1X1+b2x2+b3X3+...+... 
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3.5.4.2 Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Menurut Wibowo (2012: 135) menyatakan bahwa analisis ini digunakan 

dalam hubungannya untuk mengetahui jumlah atau persentase sumbangan variael 

bebas dalam model regresi yang secara serentak atau bersama-sama memberikan 

pengaruh terhadap variabel tidak bebas. Jadi koefisien angka yang ditunjukkan 

memperlihatkan sejauh mana model yang berbentuk dapat menjelaskan kondisi 

yang sebenarnya. Koefisien tersebut dapat diartikan sebagai besaran proporsi atau 

persentasi keragaman Y atau variabel terikat yang diterangkan oleh X atau 

variabel bebas. 

Menurut Wibowo (2012: 121) menyatakan koefisien determinasi 

merupakan nilai yang digunakan untuk melihat sejauh mana model yang 

berbentuk dapat menjelaskan kondisi yang sebenarnya. Nilai ini merupakan 

pendugaan data yang diobservasi atau diteliti. Nilai R
2

 dapat diinterpretasikan 

dijelaskan oleh variabel lain yang menjelaskan keragaman nilai Y, sedangkan 

sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Nilai R
2

 (koefisien determinasi) ini untuk melihat kemampuan variabel 

independen untuk menjelaskan variabel dependen. Nilai R
2
 mempunyai range 

antara 0 (nol) sampai dengan 1 (satu). Tampilan di program Spss ditunjukkan 

dengan melihat besarnya adjusted R
2
 pada tampilan model summary. 

Koefisien determinasi dengan menggunakan dua bua variabel independen, 

maka rumusnya adalah sebagai berikut. 

Rumus 3.4 Koefisien Determinasi 
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Dimana: 

R
2
 = Koefisien Determinasi 

ryx1 = korelasi variabel x1 dengan y 

rxy
2
 = korelasi variabel x2 dengan y 

rx1x
2
 = korelasi variabel x1 dengan variabel x2 

3.5.5 Uji Hipotesis 

Menurut Sanusi (2011: 144) uji hipotesis sama artinya dengan menguji 

signifikasi koefisien regresi linier berganda secara parsial yang sekait dengan 

pernyataan hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan 

dua metode untuk uji hipotesis, yaitu uji t dan uji F. 

3.5.5.1 Uji Parsial (Uji t) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel penjelas 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Rumusanya adalah 

(Sugiyono, 2009: 233). 

 

Rumus 3.5 t hitung 

 

Keterangan: 

t = Nilai thitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan ttabel 

r = Koefisien korelasi 

r
2
 = Koefisien determinasi 

n = Sampel 
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Pengujian setiap koefisien regresi dikatakan signifikan apabila: 

1. Bila nilai mutlak thitung > ttabel atau nilai probabilitas singnifikansi lebih kecil 

0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, 

sebaliknya. 

2. Jika dikatakan tidak signifikan bila nilai thitung < ttabel atau nilai probabilitas 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka hipotesis nol (Ho) diterima dari 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

3.5.5.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan dengan menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-

sama terhadap variabel terikat. Rumus untuk mencari F (Sugiyono, 2012: 192).  

Rumus 3.6 F hitung 

 

Keterangan  

R2 = koefisien determinasi 

K = banyak variabel independen (bebas) 

N  = banyaknya sampel 

Pengujian setiap koefisien regresi dikatakan signifikan apabila: 

1. Jika diaktakan signifikan Fhitung > Ftabel, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima sebaliknya. 

2. Jika dikatakan tidak signifikan maka Fhitung < Ftabel, maka hipotesis nol (Ho) 

diterima dan hipotesis alternative (Ha) 

 

F=  
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3.6 Lokasi Dan Jadwal Penelitian 

3.6.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada PT Mexindo Motra Perka di Kota 

Batam yang beralamat di Komplek Repindo Industrial Estate Blok C2 No.5 

Batam. Merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang distributor susu 

dumex dan makanan lainnya. 

3.6.2 Jadwal Penelitian 

Tabel 3.4 Jadwal Penelitian 

Nama Kegiatan 
Sep-16 Okt-16 

Nop-

16 
Des-16 Jan-17 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Studi 

kepustakaan 
                            

Penentuan topik                             

Penentuan judul                             

Penentuan 

obyek 
                            

Penelitian 

lapangan 
                            

Pengolahan data                             

Pembuat laporan 

penelitian 
                            

Pemeriksaan 

laporan 

penelitian 

                            

 


